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Abstrak 

Desa Air Naningan Kecamatan Air Naningan mempunyai akses yang strategis dengan pusat bisnis, 

yaitu pasar Air Naningan. Kemudian Sepanjang jalan setelah Pringsewu menuju Wonosobo dan 

Semaka ke arah Pesisir Barat dan Lampung Barat juga merupakan lokasi bisnis dan pemasaran 

produk lokal. Kedekatan dengan pusat bisnis ini memberikan keuntungan kepada masyarakat untuk 

meningkatkan wirausaha menjadi produsen detergen berbasis ekowirausaha. Salah satu kegiatan 

yang dapat diusahakan adalah grosir detergen. Walaupun produk ini mudah didapat, tetapi bagi 

masyarakat akan merasa sulit untuk mendapatkan produk tersebut dengan harga yang lebih murah. 

Bahan detergen adalah produk yang mudah dibuat dengan modal yang murah. Kelompok PKK Air 

Naningan berkeinginan untuk menambah penghasilan dan membuka lapangan pekerjaan, sehingga 

kelompok mitra ini memerlukan dukungan dan pendampingan terkait aspek hukum dan aspek teknis 

pembuatan detergen. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah, selain 

pendampingan dalam pembuatan detergen, juga pendampingan kepada kelompok mitra dalam 

bentuk pelatihan dan praktek, penyuluhan merk dan labelling serta edukasi hokum perdagangan. 

Hasil pengabdian didaptkan bahwa peningkatan pengetahun peserta sebesar 65,5% (21,08% 

menjadi 86,58%). Selain itu bahwa kelompok mitra juga sudah bisa membuat produk detergen 

dengan beberapa kemasan. 
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1. PENDAHULUAN   

Desa Air Naningan pada tahun 2019, 

memiliki 571 kepala keluarga terdiri dari 1939 

jiwa (1008 jiwa laki-laki dan 931 jiwa 

perempuan). Desa Air Naningan dengan luas 

117 Ha sebagian besar merupakan wilayah 

pemukiman, yaitu 64 Ha. Jumlah angkatan 

kerja yang ada, yaitu masyarakat yang 

berumur antara 18-56 tahun sebanyak 560 

orang (Profil Desa Air Naningan, 2019) 

merupakan modal bagi Desa Air Naningan 

untuk dapat mandiri secara ekonomi. Saat ini, 

Desa Air Naningan memiliki hanya tiga 

pengusaha UKM dan empat pengrajin, 

sehingga desa ini memerlukan pendampingan 

dari instansi, misalnya Perguruan Tinggi agar 

desa Air Naningan dapat tumbuh dan 

berkembang menjadi desa yang mandiri, 

kreatif dan inovatif (Profil Desa Air Naningan, 

2019).  

Desa Air Naningan berbatasan dengan 1) 

Sebelah Utara: Pekon Sinar Jawa, 2) Sebelah 

Selatan: Pekon Air Kubang, 3) Sebelah Barat: 

Pekon Margomulya dan 4) Sebelah Timur: 

Waduk genangan Batu Tegi.  Merupakan 

modal bagi Desa Air Naningan untuk dapat 

mandiri secara ekonomi. Saat ini, Desa  

Detergen cair merupakan produk yang 

strategis, karena saat ini masyarakat modern 

lebih suka produk yang praktis dan ekonomis. 

Pangsa pasar sabun cair sangat luas karena 

digunakan oleh hampir setiap orang, baik 

untuk keperluan rumah tangga maupun 
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keperluan usaha. Sabun merupakan kebutuhan 

primer manusia terutama sesuai dengan fungsi 

utamanya sebagai pembersih kotoran, lemak 

(Kiswandono dan Nurhasanah, 2018). 

Mengingat hal tersebut dan perannya 

yang begitu penting dalam kehidupan 

masyarakat sehari-hari membuat sendiri sabun 

cair dapat dipandang sebagai suatu kegiatan 

ekonomi yang cukup menguntungkan, baik 

untuk penghematan maupun untuk menambah 

penghasilan bila dikelola dengan baik dalam 

bentuk Home Industry. Namun meracik sendiri 

sabun cair berbasis tanaman herbal sebagai 

antiseptik, tidak dapat dikatakan hal mudah, 

khususnya dalam merancang sabun cair yang 

sesuai dengan harapan-harapan konsumen di 

atas, oleh karena itu kami akan mencoba untuk 

mendampingi dan membina kelompok mitra 

dan mengintegrasikan antara keinginan mitra 

yang tergabung dalam Kelompok PKK desa 

Air Naningan dalam bentuk ekowirausaha 

untuk mengembangkan kegiatan home 

industry dengan keinginan-keinginan 

konsumen atau segmentasi pasar.  

Berdasarkan latar belakang ini, maka 

kelompok mitra sangat perlu untuk diberikan 

pelatihan, ketrampilan dan pengetahuan dalam 

memanjemen dan menerapkan teknologi 

pembuatan sabun cair, khususnya detergen 

cair sehingga akan dapat meningkatkan 

produktivitas dan juga peningkatan kualitas 

sabun cair, peningkatan pendapatan yang 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan, 

serta mengurangi pengangguran.  

Tujuan yang hendak dicapai dalam 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

ini adalah: 1) Mengadakan pelatihan 

pembuatan detergen cair. 2) Membina dan 

membantu kelompok PKK dalam memakai 

teknologi yang sederhana dalam pembuatan 

detergen cair. 3) Meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dan keahlian kelompok PKK. 4) 

Penyuluhan hukum berkaitan dengan 

perniagaan, merk produk, izin produksi dan 

edukasi anggota PKK. 

Manfaat dari program ini adalah agar 

masyarakat, khususnya kelompok PKK desa 

Air Naningan memperoleh pengetahuan dan 

keahlian dalam megelola usaha bersama 

mengerti tentang hukum, izin dagang serta 

kelopok PKK memperoleh edukasi 

pendidikan. Akhirnya, Desa Air Naningan 

menjadi desa yang mandiri secara ekonomi 

karena ditunjang dengan tumbuhnya kelompok 

usaha di bawah binaan kelompok PKK yang 

telah “tertular” pengetahuan, motivasi dan 

softskill. 

 

2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Saat ini tuntutan konsumen selalu 

meningkat dan berkembang sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan informasi yang mengakibatkan cepatnya 

perubahan selera konsumen terhadap suatu 

produk.  

Hasil pantauan Tim pelaksana dilapangan, 

sampai saat ini kelompok mitra yang 

berkeinginan kuat untuk membentuk usaha 

bersama sangat menunggu Tim Pengabdian 

untuk dapat memberikan pendampingan, 

arahan, pelatihan dan edukasi. Hal ini harus 

didukung karena semakin kompleks kebutuhan 

konsumen terhadap produk, maka semakin 

banyak jenis produk yang diperlukan untuk 

memenuhi segmentasi pasar sehingga tingkat 

persaingan di pasaran terus meningkat.  

Berdasarkan hasil temu wicara Ketua Tim 

pelaksana dengan Kepala Kampung Air 

Naningan, Bapak Munasir, terungkap bahwa 

selama ini memang kegiatan PKK ataupun 

KUB memerlukan pendampingan dan inovasi 

dalam mengembangkan kegiatan-kegiatan 

home industry.  

Keinginan untuk meningkatkan 

kesejahteraan terhalangi karena ketidaktahuan 

pemanfaatan inovasi dan teknologi yang telah 

ada dan sedang berkembang saat ini. Kondisi 

ini dimungkinkan terjadi mengingat antara lain 

kelompok mitra 1) belum mempunyai 

pengetahuan berkaitan dengan pembuatan 

detergen 2) Belum memiliki pengetahuan 

tentang proses pembuatan detergen secara 

sederhana, cepat, dan berkualitas, 3) 

kurangnya pemahaman mengenai bahan-bahan 

yang digunakan dalam pembuatan deteregn 

dan, 4) kurangnya pemahaman terhadap sikap 

kritis konsumen termasuk hukum perniagaan, 

merk, labeling, pengepakan dan izin produksi.  

 

 

 

3. METODELOGI PELAKSANAAN 

Sosialisasi Program 

Tahapan kegiatan pengabdian ini 

dilakukan seperti apa yang pernah dilakuakan 

oleh Kiswandono dkk (2016). Pada awal 

kegiatan, Tim pelaksana akan 

mensosialisasikan program kepada kelompok 

mitra yang juga akan dihadirkan Ketua Dusun, 



  

 

Kepala Desa dan Camat Air Naningan. 

Sosialisasi program ini dilakukan melalui 

metode pendekatan dalam rangka memberikan 

pemahaman tetang pentingnya pengabdian 

masyarakat Perguruan Tinggi, untuk 

mengubah mainset yang selama ini menjadi 

beban biaya tanpa hasil menajadi beban biaya 

yang memberikan kontribusi keuntungan. 

Akhirnya, diharapkan akan memiliki 

pengetahuan dan juga keterampilan dan 

keahlian dalam pembuatan produk serta 

pengaplikasian pada kelompoknya masing-

masing dalam upaya meningkatan pendapatan 

dan pengembangan usaha industri rumah 

tangga.  

 

Langkah-langkah Solusi 

Secara lengkap, langkah-langkah 

pengabdian tersebut di atas seperti terilustrasi 

pada Gambar 1. Langkah-langkah solusi yang 

ditawarkan dalam kegiatan ini meliputi a). 

Tahap Persiapan, b). Tahap Pelaksanaan c). 

Tahap Evaluasi dan d). Tahap Pemantauan. 

Partisipasi kerja sama yang dilakukan dalam 

pencapaian tujuan dan keberlanjutan program 

adalah: 

1). Kelompok mitra sebagai pusat pelatihan 

dan pembinaan pembuatan detergen. 

2). Managemen dan pengelolaan program 

kerja kelompok PKK dalam hal 

pembuatan dan pemberdayaan masyarakat. 

4). Tahapan pembuatan detergen dilakukan 

oleh kelompok mitra sesuai kebutuhan 

(Gambar 2) 

5). Untuk keberlanjutan program kelompok 

mitra bertanggung jawab untuk membina 

Kelompok industri rumah tangga lainnya 

yang memiliki potensi untuk memproduksi 

produk yang sama. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil program pengabdian masyarakat ini 

dievaluasi pada beberapa tahap dari jenis 

kegiatannya, seperti yang pernah dilakukan 

oleh Kiswandono dkk (2016), yaitu: tahap 

pertama pada awal kegiatan, selanjutnya tahap 

kegiatan sedang berlangsung dan tahap akhir. 

Evaluasi dilakukan pada pelaksanaan program 

kegiatan meliputi materi penyuluhan dan 

pelatihan, teknologi yang diterapkan untuk 

produksi pembuatan sabun cair cuci piring 

serta manajemen pengelolaan, teknis 

pemasaran dan penjualan serta pembukuan. 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

tentang “Pelatihan dan Pendampingan 

Ekowirausaha Produk Detergen dan Upaya 

Perlindungan Hukum Di Desa Air Naningan,  

Kecamatan Air Naningan, Kabupaten 

Tanggamus ini  dapat diketahui berdasarkan 

hasil evaluasi yang telah dilaksanakan melalui 

tanya jawab secara langsung kepada kelompok 

mitra sesaat setelah selesai penyuluhan.  

Sebelum kegiatan dimulai dilakukan 

serangkaian pre test dalam bentuk tanya jawab 

untuk mengetahui pemahaman awal peserta 

terhadap pertanyaan yang diajukan yang 

berkaitan dengan 1) pembuatan detergen cair. 

2) Pemakaian teknologi yang sederhana dalam 

pembuatan detergen cair. 3) Pengetahuan, 

keterampilan dan keahlian kelompok PKK. 4) 

Hukum perniagaan, merk produk, izin 

produksi dan edukasi anggota PKK. Pada 

akhir kegiatan dilakukan post test dalam 

bentuk tanya jawab juga untuk mengetahui 

perubahan kemampuan peserta terhadap materi 

pengabdian yang telah diberikan. Ilustrasi 

tanya jawab seperti terlihat pada Gambar 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi, penyuluhan dan 

edukasi hukum perdagangan (merk, labeling, 

pengepakan dan izin produksi). 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Pembuatan produk detergen cair 

pada kelompok PKK desa Air Naningan. 

 

 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan 

pengukuran terhadap pencapaian tujuan 

instruksional khusus (TIK) dari kegiatan yang 

dilaksanakan dengan parameter pengukuran 

menggunakan pre test dan post test untuk 

mengetahui hal-hal berikut:  

(a) Meningkatkan pengetahuan peserta 

mengenai produksi sabun skala menengah, (b) 

Mengetahui pemahaman peserta tentang 

bahan baku untuk pembuatan sabun, (c) 

Meningkatkan pengetahuan peserta tentang 

manajemen pemasaran, labeling dan 

packaging, (d) Meningkatatkan pengetahuan 

peserta tentang kewirausahaan dan bisnis, (e) 

Meningkatkan pengetahuan peserta tentang 

pembplaning dan evaluasi usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Focus Group Discussion (FGD) 

evaluasi (pre test dan post test) terhadap 

pemahaman peserta pelatihan  

 

 

Pertanyaan pada pre test juga merupakan 

pertanyaan pada post test dalam rangka 

membandingkan hasil kegiatan pelatihan 

dengan menyusun pertanyaan sesuai dengan 

TIK yang ingin dicapai dalam kegiatan ini. 

Berdasarkan evaluasi, didapatkan bahwa 

peningkatan pemahaman peserta antara 86% 

sampai 90,5% (Gambar 3).



  

 

 

 
 

Gambar 3. Graffik peningkatan pemahaman peserta pelatihan (  Pre test,  Post test, 

 Peningkatan pemahaman) 
 

 

 

  Kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas masyarakat 

khususnya kelompok PKK desa Air Naningan 

khususnya peningkatan kualitas pemahaman 

dalam hal pembuatan detergen cair, sehingga 

pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan 

ekonomi keluarga yang berdampak pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta 

mengurangi pengangguran.  

Upaya meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman peserta tentang cara pembuatan 

detergen cair ini mendapat respon yang sangat 

baik dari para peserta kegiatan. Hal ini dapat 

diamati dari hasil wawancara atau tanya jawab 

sebelum dan sesudah diadakan pelatihan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini didukung oleh besarnya kemauan dan 

semangat Tim penggerak PKK desa Air 

Naningan yang menginginkan wirausaha 

untuk peningkatan pendapatan bagi 

masyarakatnya, juga dibuktikan dengan 

kehadiran bapak Kepala Desa, Bapak Munaris 

sebagai manefestasi keseriusan perangkat desa 

dalam mendukung kegiatan perekonomian di 

desa Air Naningan.  

Dalam upaya penyebarluasan informasi 

kegiatan pengabdian yang dilakukan, Tim 

pengabdian Universitas Lampung 

mempublikasikan melalui media sosial, 

diantaranya adalah facebook, seperti yang 

terlihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penyebaran informasi kegiatan 

pada media sosial facebook 

 

 

5. KESIMPULAN 

Melalui kegiatan yang dihasilkan dari 

pendampingan ini, pengetahuan ibu-ibu PKK 

Desa Air Naningan tentang “Pelatihan  

ekowirausaha produk detergen dan 

edukasi Hukum dagang di desa Air 

Naningan telah meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman mitra anatara 86% sampai 

90.5% setelah mengikuti program pelatihan. 

Selanjutnya, berdasarkan kuisioner, hampir 

semua peserta pelatihan menginginkan agar 

adanya pendampingan program kerja secara 

kontinyu pada mitra. 
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